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Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 
dengue yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Menurut 
Kemenkes RI pada tahun 2017, di Indonesia penyakit demam berdarah mencapai 17.877 
kasus pada 34 provinsi. Dari data tersebut, ada 115 orang yang meninggal dunia. Gejala 
yang dialami Demam tinggi yang mendadak dan naik turun, mual hingga muntah, flu, dan 
pusing. Untuk menanggulangi dbd, perlu dilakukan diagnose secara dini. Agar penyakit 
dbd dapat dicegah sejak gejala awal terjadi. Penelitian mengenai prediksi penyakit dengan 
metode decision tree telah banyak dilakukan dan mendpatkan hasil yang baik. Penelitian 
ini menggunakan metode decision tree. Metode ini dipilih karena menghasilkan pohon 
keputusan yang mudah dipahami. Dari pohon keputusan tersebut dibuat aplikasi sistem 
diagnosa demam berdarah. Aplikasi ini dapat membantu masyarakat untuk memprediksi 
penyakit DBD sejak dini. 
Kata Kunci: Sistem Pakar, Penyakit Demam Berdarah, Decision Tree 
Abstract 
Degue fever is infectious disease cause by dengue virus carried by aedes aegypti mousquito 
and aedes albopictus. According to the data collected by the ministry of health indonesia 
in 2017, has happened 112.511 dengue fever case in 34 provinci in indonesia. In these 
cases, there are 871 victims died. Symptoms experienced like flu, headache high fever for 
over a week. To overcome dbd, it needs to be diagnosed early. In order for dbd disease to 
be prevented since the initial symptoms occur. Research into disease by decision tree have 
been done and get good result. This research using method decision tree. This method is 
chosen because it can produce decisions that are easy to understand. From the decision tree 
a diagnose system for dengue fever was made. This application can help to predict dengue 
fever. 
Keywords: Expert Sistem, Dengue, Decision Tree
1. PENDAHULUAN
Demam Berdarah Dengue merupakan virus yang menyebabkan penyakit demam berdarah. Virus
ini dapat menginveksi tubuh manusia dengan perantara gigitan nyamuk Aedes aegypty dan Aedes
albopictus. Pada daerah tropis demam berdarah tersebar luas, (WHO,2018).
Dalam beberapa tahun terakhir demam berdarah seudah menyebar luas diseluruh dunia. 
Jumlah sebenarnya kasus demam berdarah tidak dilaporkan dan banyak kasus salah 
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diklasifikasikan. Baru-baru ini diperkirakan 390.000.000 infeksi demam berdarah per tahun (95% 
interval kredibel 284–528 juta), dimana 96 juta (67–136 juta) bermanifestasi secara klinis (dengan 
keparahan penyakit). 1 Studi lain, tentang prevalensi dengue , memperkirakan 3,9 miliar orang, di 
128 negara, beresiko terinfeksi virus dengue (WHO,2018). 
Di Indonesia jumlah kasus DBD fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2017, terdapat 17.877 kasus 
demam berdarah. Dari kasus tersebut 115pasien meninggal dunia. Data tersebut diambil dari bulan 
januari hingga mei 2017. Pada tahun 2015 angka IR rate di Indonesia terutama di 34 provinsi 
sebanyak 50,75 per 100.000 jiwa. Pada tahun 2016 angka tersebut naik hingga 78,85 per 100.000 
jiwa. Angka tersebut belum memenuhi target dari IR nasional, bahkan melebihinya. Angka Incident 
Rate nasional adalah 49 per 100.000 jiwa. (Depkes RI, 2017).  
Ada beberapa gejala yang dapat menimbulkan penyakit DBD diantaranya suhu badan naik 
secara mendadak dan terus-menerus hingga 2-7 hari. Demam naik turun dan tidak mampu diobati 
dengan antireptik. Pendarahan yaitu pendarahan pada kulit, gusi berdarah, mimisan. Lalu mual 
hingga muntah,nafsu makan turun, pusing, kringat dingin, nyeri sendi dan otot (Sejati, 2015). Tidak 
ada pengobatan spesifik untuk demam berdarah. Untuk demam berdarah yang berat, perawatan 
medis oleh dokter dan perawat yang berpengalaman dapat menyelamatkan nyawa hingga 
penurunan tingkat kematian lebih dari 20% menjadi kurang dari 1%. Pemeliharaan volume cairan 
tubuh pasien sangat penting untuk perawatan dengue yang parah (WHO, 2018).   
Penyakit Demam Berdarah Dengue dapat mengakibatkan kematian. Penyakit ini menular dan 
berbahaya (Sukohar, 2014)). Maka dari itu, perlu adanya aplikasi yang dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi penyakit DBD. Salah satu teknik yang digunakan adalah klasifikasi. Klasifikasi 
merupakan salah satu teknik dari bagian data mining untuk menentukan record data bar uke salah 
satu dari beberapa kategori yang telah didefinisikan. Salah satu bagian teknik dari klasifikasi adalah 
pohon keputusan atau decision tree. (Azmi & Dahria, 2013). 
Penelitian prediksi penyakit dengan data mining telah banyak dilakukan, diantaranya 
dilakukan oleh (Adrianto & Nurgiyatna, 2018) dalam aplikasi sistem pakar pendamping perawatan 
kesehatan pribadi berbasis android “co-pad”, rule atau aturan dalam penelian tersebut didapat dari 
proses meggunakan metode decision tree. Metode klasisfikasi pohon keputusan atau decision tree 
sangat popular karena mudah dipahami oleh manusia. Dengan kemampuannya untuk mem-break 
down proses pengambilan keputusan yang kompleks menjadi lebih simple. Pohon keputusan juga 
dapat menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah 
variabel target. (Azmi & Dahria, 2013). 
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Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini akan menggunaka metode decision tree guna 
mendapatkan (rule) atau aturan yang digunakan dalam mendiagnosa penyakit DBD. 
2. METODE
Penulis menggunakan metode seperti pada Gambar 1.
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
2.1. Kebutuhan Sistem 
Penelitian ini menggunakan hardware dan software untuk membuat sistem yang berbasis web 
sebagai berikut. 
Tabel 1. 
2.2. Pengumpulan Data 
Penulis mendapatkan data dari RSUD dr Mangun Soemarso Wonogiri. Data berupa lembaran file 
rekam medis pasien. Data rekam medis tersebut kemudian dianalisis guna mendapatkan data yang 
spesifik dan menuangkan data yang didapatkan dalam bentuk excel, guna mempermudah 
pengolahan data. Total data yang diambil sebanyak 150 kasus, pasien terdiagnosa positif dbd 
sebanyak 138 orang dan pasien terdiagnosa negatif sebanyak 12 orang. 
 Berikut data hasil Analisa yang telah ditentukan variabel yang digunakan dalam membuat 
sistem. 
Tabel 2. Daftar Gejala Bahan Penelitian 
Gejala Tipe Value 
Hardware Software 
Laptop Lenovo G5080 RAM 4GB 
AMD radeon 2GB 





Demam Binominal YA, TIDAK 
Mual muntah Binominal YA, TIDAK 
Badan Lemas Binominal YA, TIDAK 
Nafsu Makan Binominal YA, TIDAK 
Keringat Binominal YA, TIDAK 
Bintik merah Binominal YA, TIDAK 
Sulit BAB Binominal YA, TIDAK 
Pusing Binominal YA, TIDAK 
Gelisah Binominal YA, TIDAK 
Pendarahan Binominal YA, TIDAK 
Diare Binominal YA, TIDAK 
Nyeri Binominal YA, TIDAK 
DBD Binominal YA, TIDAK 
 Data tersebut kemudia diolah menggunakan aplikasi rapid miner dengan menggunakan 
metode decision tree guna mendapatkan aturan sebagai dasar pembuatan sistem pakar. berikut 
pohon keputusan yang dihasilkan. 
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Gambar 2. Pohon keputusan 
 Dari pohon keputusan tersebut menghasilkan aturan / rule yang bisa digunakan untuk 
mendiagnosa Penyakit Demam Berdarah (DBD). Berikut Aturan yang didapatkan. 
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Gambar 3. Aturan yang digunakan dalam Sistem Diagnosa Penyakit DBD 
2.3. Desain Sistem 
Tahap ini menggambarkan seperti apa sistem yang dibuat menggunakan decision tree. Berikut 
use case diagram yang terbentuk pada Gambar 4. 
Gambar 4. use case diagram Sistem Diagnosa Penyakit DBD 
Use case diatas menjelaskan bahwa : 
1. Membaca informasi seputar demam berdarah meliputi, pengertian demam berdarah, gejala
yang dialami, diagnosa yang dilakukan, dan cara pengobatan demam berdarah.
2. Melakukan diagnosa diri sendiri dengan acuan gejala yang dialami pasien.
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2.4. Perancangan Database 
Perancanan database berguna untuk acuan dalam pembuatan database yang akan digunakan. 
Gambar 5 merupakan desain perancangan database menggunkan phpMyAdmin. 
Gambar 5.  Database Sistem Diagnosa Penyakit DBD 
 Terdapat 3 tabel dalam database yang dibuat, diantaranya tabel atribut, pertanyaan, dan 
jawaban. Tabel atribut berisi id atribut, isi atribut, dan display atribut. Pada tabel pertanyaan 
terdapat id pertanyaan, pertanyaan ke berapa yang terhubung dengan id atribut, dan isi pertanyaan 
dalam bentuk text. Tabel jawaban berisi id jawaban, terhubung dengan id atribut, isi atribut 
jawaban, dan display jawaban.     
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Aplikasi 
Pada bagian ini dijelaskan beberapa menu yang telah dibuat dalam aplikasi Sistem Pakar Diagnosa 
Penyakit Demam Berdarah (DBD). Diantaranya adalah: 
1. Halaman Awal
Halaman ini adalah halaman yang muncul saat diakses oleh pengguna. Pengguna dapat melihat 
menu yang tersedia pada sistem diantaranya adalah Beranda, Seputar Demam Berdarah(DBD), 
Cek Demam Berdarah (DBD), dan Tentang. Dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 6. Halaman Awal 
2. Diagnosa DBD
Menu ini merupakan fitur utama dari web Prediksi Demam Berdarah (DBD). Pada menu ini 
pengguna dapat melakukan diagnosa Demam Berdarah (DBD) dengan cara menjawab 
pertanyaan yang ada. Seperti pada Gambar 7. 
Gambar 7. Tampilan Diagnosa 
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 Terdapat 8 pertanyaan yang harus dijawab sesuai dengan gejala yang dialami pasien saat ini. 
Jawaban dari pasien akan diproses sebagai diagnosa  sesuai dengan rule yang telah didapatkan. 
Setelah jawaban terisi semua maka akan muncul hasil diagnosa penyakit Demam Berdarah (DBD) 
yang dilakukan. Apakah terdiagnosa penyakit Demam Berdaarah atau tidak. Dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 Gambar 8. Hasil diagnosa 
3.2 Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan beberapa pengujian, diantaranya pengujian blackbox dan pengujian 
sistem oleh dokter. 
1. Pengujian  Blackbox
Pengujian blackbox dilakukan untuk menguji fitur semua fitur yang tersedia pada aplikasi, 
apakah sudah sesuai atau belum dengan hasil yang diharapkan. 
Tabel 3. Hasil Uji Blackbox 
Module/Menu/Fitur Test Case Hasil yang diharapkan Hasil 
Beranda Klik Beranda Menampilkan halaman 
Beranda. 
Valid 



















Kembali ke pertanyaan 
sebelumnya 
Valid 




Berdarah yang telah 




Pengujian rule ini dilakukan dengan 3 data percobaan. Kemudian membandingkan hasil 
perhitungan yang didapatkan dengan perhitungan yang lain. Hasil dari perhitungan tersebut 
adalah sama. Ini merupakan bukti bahwa sistem ini dibuat dengan algoritma decision tree yang 
benar. 
3. Pengujian Dokter
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran rule yang terbentuk. Sehingga sistem 
dapat digunakan semestinya. Pengujian ini melibatkan 1 Dokter umum. Dokter tersebut setuju 
dengan dengan gejala dan rule yang digunakan. Berdasarkan hasil penilaian dokter tersebut, 
maka dapat disimpukan bahwa sistem sudah layak. 
3.3 Analisa Hasil 
Sistem diagnosa Demam Berdarah (DBD) yang dibuat dengan menggunakan metode decision 
tree memiliki beberapa menu diantaranya beranda, seputar (DBD), Cek (DBD), Tentang. Fitur 
utama dari sistem ini adalah Cek (DBD). Dengan cara memilih jawaban yang disediakan sesuai 
dengan pertanyaan dan gejala yang dialami pasien. Dari jawaban pasien sistem melakukan proses 
sesuai dengan rule yang didapatkan. Dari hasil proses ini akan muncul hasil diagnose pasien. 
Apakah pasien terdiagnosa penyakit Demam Berdarah (DBD) atau tidak. 
 Pengujian dilakukan dengan 3 cara, yaitu pengujian Blackbox, pengujian algoritma Decision 
Tree, pengujian sistem oleh salah satu dokter umum. Pada pengujian Blackbox fitur yang ada pada 
aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian algoritma Decision 
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Tree membuktikan bahwa rule yang terbentuk benar. Dengan gejala yang paling kuat adalah 
Demam naik turun lebih dari 3-7 hari. Serta pengujian Dokter untuk mengetahui validitas sistem. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Didapatkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 
1. Rule dibentuk dengan menggunakan metode Decision Tree berhasil digunakan untuk
melakukan Diagnosa Penyakit Demam Berdarah (DBD).
2. Pengujian pada Blackbox, semua fitur yang ada pada sistem berjalan dengan baik dan sesuai
dengan yang diinginkan.
3. Pengujian sistem dilakukan oleh Dokter umum dan sistem berjalan dengan semestinya.
Saran 
1. Menambah data yang lebih banyak.
2. Menggabungkan data antara rumah sakit satu dengan yang lainnya
3. Menambah Fitur-Fitur pada sistem, karena sistem masih sederhana.
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